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ABSTRAK 

Emosi adalah keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis, seperti kegembiraan, kesedihan, 

keharuan, dan kecintaan. Ketika membaca novel, pembaca cenderung ikut merasakan emosi dari 

tokoh-tokoh di dalamnya, saat tokoh-tokoh tersebut mengalami peristiwa yang membangkitkan 

gejolak emosi dalam dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk emosi tokoh 

dalam novel Candra Kirana karya Ajip Rosidi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan psikologi sastra, menggunakan teori klasifikasi emosi David Krech modifikasi Minderop. 

Data penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat, dan dialog yang mengandung bentuk emosi 

berdasarkan teori klasifikasi emosi David Krech modifikasi Minderop. Sumber data penelitian ini 

adalah novel Candra Kirana karya Ajip Rosidi yang diterbitkan oleh Penerbit Nuansa, Bandung, pada 

bulan Januari, tahun 2018. Data diperoleh dengan teknik baca catat. Teknik analisis data yaitu dengan 

tiga kegiatan, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan 

data diperoleh dengan teknik triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan terdapat data yang 

menunjukkan bentuk emosi menurut teori klasifikasi emosi David Krech modifikasi Minderop, meliputi, 

rasa bersalah yang diungkapkan, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, 

kesedihan, kebencian, dan cinta. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tujuh bentuk emosi menurut teori klasifikasi emosi David Krech modifikasi Minderop di dalam novel 

Candra Kirana karya Ajip Rosidi. Emosi yang paling banyak muncul yaitu emosi cinta, yang ditandai 

dengan perasaan tertarik, sayang dan setia, sedangkan emosi yang paling sedikit muncul yaitu emosi 

menghukum diri sendiri, yang ditandai dengan perkataan dan perilaku melukai diri sendiri. 

Kata kunci: Emosi; Novel; Tokoh 

 

PENDAHULUAN 

Rasa bersalah merupakan emosi yang muncul dari adanya persepsi perilaku seseorang yang 

bertentangan dengan nilai-nilai moral atau etika yang dibutuhkan suatu kondisi. Rasa bersalah 

yang dipendam merupakan rasa bersalah yang dipendam dalam diri sendiri, biasanya untuk 

menutupi atau melindungi diri dari sesuatu sehingga mengakibatkan perasaan cemas dan 

menyesal. Emosi menghukum diri sendiri merupakan emosi yang berkaitan dengan gangguan 
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kepribadian, biasanya muncul karena telah menyadari dan mengakui kesalahan, ditandai 

dengan kata-kata ingin melukai diri sendiri akibat rasa penyesalan yang mendalam. Rasa malu 

merupakan emosi kekesalan yang dilakukan dirinya sendiri, timbul karena peristiwa yang tidak 

menyenangkan sehingga mengakibatkan seseorang menghindari orang lain karena takut 

diketahui kekurangannya. Kesedihan merupakan emosi yang berhubungan dengan kehilangan 

sesuatu yang berharga. Kesedihan yang berlarut-larut dapat menyebabkan putus asa dan 

depresi. Kesedihan juga dapat berkepanjangan, diikuti oleh perasaan menyalahkan diri sendiri, 

kesedihan yang disembunyikan, serta kesedihan yang tertunda. Kebencian merupakan emosi 

negatif yang berhubungan dengan perasaan marah, cemburu, dan iri hati sehingga 

memunculkan keinginan menghancurkan objek sasaran kebencian untuk mencapai kepuasan. 

Cinta merupakan emosi atau perasaan suka terhadap pihak lain dengan harapan perasaan 

tersebut terbalaskan, diikuti perasaan setia dan sayang, serta tidak mementingkan diri sendiri. 

Santrock (dalam Prasetya & Gunawan, 2018) menyatakan emosi merupakan perasaan 

(feeling) yang muncul ke permukaan ketika manusia berada dalam situasi atau interaksi yang 

dianggap penting. Kemudian, emosi akan diwakili oleh tindakan yang mengekspresikan rasa 

nyaman dari keadaan atau interaksi yang dialami seseorang.  

Krech (dalam Minderop, 2018) menyatakan emosi yang paling mendasar (primary 

emotions) terdiri atas rasa kegembiraan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan. Situasi yang 

dapat memunculkan perasaan-perasaan tersebut sangat berkaitan dengan tindakan yang 

ditimbulkannya dan mengakibatkan ketegangan. Klasifikasi emosi adalah teori menurut David 

Krech yang membahas tentang emosi atau rasa apa saja yang dimiliki seseorang. David Krech 

menjelaskan bahwa terdapat empat klasifikasi emosi, yaitu (1) emosi dasar yang meliputi rasa 

senang, marah, takut, dan sedih, (2) emosi yang berhubungan dengan stimulasi sensor yang 

terdiri atas rasa sakit, jijik, dan kenikmatan, (3) emosi yang berhubungan dengan penilaian 

diri sendiri meliputi rasa sukses dan gagal, bangga dan malu, bersalah dan menyesal, serta (4) 

emosi yang berhubungan dengan orang lain yaitu rasa cinta dan benci (Shabrinavasthi, 2017). 

Emosi-emosi tersebut kemudian diklasifikasikan kembali dalam buku Minderop menjadi 

tujuh bentuk emosi, yaitu: 1) konsep rasa bersalah, 2) rasa bersalah yang dipendam, 3) 

menghukum diri sendiri, 4) rasa malu, 5) kesedihan, 6) kebencian, dan 7) cinta. 

Ketika membaca suatu karya sastra, pada hakikatnya pembaca bertujuan untuk menikmati, 

mengapresiasi, atau bahkan mengevaluasi karya-karya tersebut. Dengan demikian, pembaca 

telah bergumul dengan para tokoh da .n penokoha .n ya .ng terda .pa .t da .la .m ka .rya . tersebut. 

Demikia .n juga . denga .n novel, tokoh da .la .m novel mena .mpilka .n bera .ga .m wa .ta .k da .n perila .ku 

ya .ng terka .it denga .n kejiwa .a .n da .n penga .la .ma .n psikologis a .ta .u konflik-konflik seperti ya .ng 

dia .la .mi ma .nusia . da .la .m dunia . nya .ta .. A.pa .bila . diga .li lebih da .la .m, pemba .ca . a .ka.n menemuka .n 

a .la .sa .n pa .ra . tokoh mena .mpilka .n perila .ku tersebut sehingga . menga .la .mi konflik-konflik 

psikologis. Oleh ka .rena . itu, pa .ra . pa .ka .r psikologi da .n sa .stra . terdorong untuk mempela .ja .ri 

keterka .ita .n a .nta .ra . ka .rya . sa .stra . denga .n ilmu psikologi (Minderop, 2018). 

Psikologi seca .ra . singka .t disebut denga .n ilmu jiwa .. A.hma .di (da .la .m Emzir, 2016) 

menya .ta .ka .n ka .ta . psikologi bera .sa .l da .ri ba .ha .sa . Yuna .ni, psyche bera .rti jiwa . da .n logos bera .rti 

ilmu. Sela .in itu, Endra .swa .ra . (da .la .m Minderop, 2018) menya .ta .ka .n psikologi sa .stra . a .da .la .h 

sebua .h interdisiplin a .nta .ra . psikologi da .n sa .stra .. Psikologi sa .stra . memiliki sebua .h da .ya . ta .rik 

tersendiri, ya .kni potret jiwa . ya .ng dilukiska .n pa .da . ma .sa .la .h ma .nusia ., menja .di cerita . ya .ng sia .p 

disa .jika .n oleh penga .ra .ng (Minderop, 2018). Psikologi tidak lepas dari sastra, begitu juga 
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sebaliknya. Sastra juga menyumbangkan penamaan teori dalam psikologi. Misalnya, teori 

oedipus complex, electra complex, eros, thanatos. Istilah dalam psikologi tersebut diadaptasi 

dari sastra klasik. Hal tersebut membuktikan bahwa secara empiris, sastra dan psikologi saling 

memberikan kontribusi dalam hal penguatan keilmuan (Ahmadi, 2015) 

Ka .rya . sa .stra . bia .sa .nya . dibua .t da .ri lua .pa .n ha .ti da .n ima .jina .si penulisnya .. Ta .k ja .ra .ng ka .rya . 

sa .stra . menja .di wa .da .h seora .ng penulis mengungka .pka .n sega .la . ha .l ya .ng tida .k da .pa .t diungka .pka .n 

seca .ra . lisa .n. A.hya .r (2019) menyatakan ka .rya . sa .stra . merupa .ka .n cermina .n ha .ti ma .nusia ., 

dicipta .ka .n untuk menjela .ska .n eksistensi ma .nusia ., serta . memberi perha .tia .n terha .da .p 

dunia . rea .lita .s sepa .nja .ng za .ma .n. Oleh ka .rena . itu, sa .stra . diha .ra .pka .n memberi kepua .sa .n estetik 

da .n intelektua .l. 

Novel dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan karangan prosa panjang 

yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekitarnya yang 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Novel memiliki unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Pelaku atau tokoh termasuk dalam unsur intrinsik. Tokoh dalam novel tentunya 

berkaitan dengan manusia sebagai objeknya. Sebagian besar novel menjadikan manusia 

sebagai objek atau tokoh dengan rangkaian cerita kehidupan di dalamnya. Manusia sering 

dijadikan objek dalam sebuah karya sastra, karena manusia mampu mengekspresikan 

perasaannya (Septiana, 2020). Istilah novella dan novelle mengandung pengertian yang sama 

dengan istilah Indonesia novelet yang berarti ‘sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 

cukupan, tidak terlalu panjang, tetapi juga tidak terlalu pendek’ (Nurgiyantoro, 2018). Gasong 

(2019) juga berpendapat novel merupakan cerita berbentuk prosa dengan ukuran yang luas, 

alur kompleks, karakter yang banyak, tema yang kompleks, suasana cerita, dan setting yang 

beragam. 

Novel Ca .ndra. Kira .na . merupa .ka .n sa .la .h sa .tu ka .rya . sa .stra ., sebua .h sa .dura .n a .ta .s cerita . pa .nji 

ya .ng ditulis oleh A.jip Rosidi. Novel ini mencerita .ka .n tenta .ng lika .-liku perja .la .na .n Ra .den Pa .nji 

Kuda . Wa .neng Pa .ti untuk bisa . bersa .ma . denga .n keka .sih ha .tinya . Ca .ndra . Kira .na .. Ca .ndra . Kira .na . 

ya .ng bera .rti ‘ca .ha .ya . bula .n’ merupa .ka .n na .ma . ya .ng diberika .n Ra .den Pa .nji kepa .da . Dewi Seka .r 

Ta.ji ya .ng tela .h berpa .du denga .n Dewi A.nggra .eni. Novel Ca .ndra. Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi 

cocok diteliti da .ri a .spek emosinya ., ka .rena . da .la .m novel tersebut ba .nya .k na .ra .si da .n dia .log ya .ng 

mengga .mba .rka .n emosi tokoh di da .la .mnya .. Teori psikologi sa .stra . ya .ng releva .n denga .n emosi 

a .da .la .h teori kla .sifika .si emosi menurut Da .vid Krech. Krech (da .la .m Minderop, 2018) 

menya .ta .ka .n emosi ya .ng pa .ling menda .sa .r (prima .ry emotions) terdiri a .ta .s ra .sa . kegembira .a .n, 

kema .ra .ha .n, keta .kuta .n, da .n kesediha .n. Situa .si ya .ng da .pa .t memunculka .n pera .sa .a .n-pera .sa .a .n 

tersebut sa .nga .t berka .ita .n denga .n tinda .ka .n ya .ng ditimbulka .nnya . da .n menga .kiba .tka .n 

ketega .nga .n. Teori kla .sifika .si emosi menurut Da .vid Krech ya .ng dimodifika .si oleh Minderop 

da .la .m bukunya ., terdiri a .ta .s tujuh bentuk emosi, ya .itu: 1) konsep ra .sa . bersa .la .h, 2) ra .sa . bersa .la .h 

ya .ng dipenda .m, 3) menghukum diri sendiri, 4) ra .sa . ma .lu, 5) kesediha .n, 6) kebencia .n, da .n 7) 

cinta .. 

Penelitia .n terda .hulu perta .ma ., ya .ng menga .na .lisis tenta .ng emosi tokoh di da .la .m novel 

mengguna .ka .n teori kla .sifika .si emosi Da .vid Krech modifika .si Minderop ya .itu penelitia .n ya .ng 

dila .kuka .n oleh A.yu Septia .na ., Ma .rii, da .n Mura .him (2020) berjudul “Kla .sifika.si Emosi Tokoh 

Na .tha .n da.la .m Novel Dea .r Na .tha .n Ka .rya . Erisca . Febria .ni: Ka .jia .n Perspektif Da .vid Krech”. 

Ha .sil penelitia .n menunjukka .n terda .pa .t tujuh bentuk emosi berda .sa .rka .n teori kla .sifika .si emosi 

menurut Da .vid Krech modifika .si Minderop ya .ng dia .la .mi oleh tokoh Na .tha .n di da .la .m novel 

Dea .r Na .tha .n ka .rya . Erischa . Febria .ni. Bentuk emosi tersebut meliputi: 1) konsep ra .sa . bersa .la .h, 

2) ra .sa . bersa .la .h ya .ng dipenda .m, 3) menghukum diri sendiri, 4) ra .sa . ma .lu, 5) kesediha .n, 6) 
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kebencia .n, da .n 7) cinta .. 

Kedua ., penelitia .n ya .ng dila .kuka .n oleh Ima .m Ha .mza .h, Rusdia .wa .n, da .n Joha .n Ma .hyudi 

(2022) berjudul “Kla .fisika .si Emosi Tokoh Qa.is A.l-Qa .ra .ni da.la .m Novel La .yla . Ma .jnun Ka .rya . 

Niza .mi A.l-Ga .nja .vi: Ka .jia .n Perspektif Da .vid Krech”. Ha .sil penelitia .n tersebut menunjukka .n 

terda .pa .t tujuh emosi berda .sa .rka .n teori kla .sifika .si emosi menurut Da .vid Krech modifika .si 

Minderop ya .ng dia .la .mi oleh tokoh Qa .is da .la .m Novel La .yla . Ma .jnun Ka .rya . Niza .mi A.l-

Ga .nja .vi. Tujuh emosi tersebut meliputi: (1) ra .sa . bersa .la .h, ya .ng terga .mba .r ketika . Qa .is 

menja .lin ta .li cinta . ya .ng menurut ora .ng-ora .ng tida .k ba .ik sehingga . membua .tnya . berpisa .h 

denga .n La .yla .; (2) ra .sa . bersa .la .h ya .ng dipenda .m, terja .di ketika . seora .ng Ibu mencoba . 

membujuknya . untuk pula .ng, teta .pi Qa .is tida .k ingin pula .ng; (3) menghukum diri sendiri, 

terja .di sa .a .t Qa .is memukuli kepa .la .nya .; (4) ra .sa . ma .lu, sa .a .t Qa .is menola .k nia .t ba .ik Sa .la .m ya .ng 

ingin menema .ni Qa .is da .la .m ke Ma .jnuna .nnya .; (5) kesediha .n, dira .sa .ka .n Qa .is ka .rena . berpisa .h 

denga .n La .yla .; (6) kebencia .n, dira .sa .ka .n Qa .is ketika . semua . ora .ng dia .ngga .pnya . tida .k perna .h 

mengerti a .la .sa .n ia . bersika .p la .ya .knya . ora .ng gila .; da .n (7) cinta ., dia .la .mi Qa .is berdoa . untuk 

dijemput oleh kema .tia .n ka .rena . seseora .ng ya .ng sa .nga .t ia . cinta .i suda .h meningga .l. 

Persa .ma .a .n dua . penelitia .n di a .ta .s denga .n penelitia .n ini terda .pa .t pa .da . teori ya .ng diguna .ka .n, 

ya .itu teori kla .sifika .si emosi Da .vid Krech modifika .si Minderop. Perbeda .a .nnya ., sumber da .ta . 

ya .ng diguna .ka .n penelitia .n perta .ma . mengguna .ka .n novel Dea .r Na .tha .n ka .rya . Erisca . Febria .ni da .n 

penelitia .n kedua . mengguna .ka .n novel La .yla . Ma .jnun Ka .rya . Niza .mi A.l-Ga .nja .vi, seda .ngka .n 

penelitia .n ini mengguna .ka .n novel Ca .ndra . Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi seba .ga .i sumber da .ta .. 

A.da . bebera .pa . a .la .sa .n peneliti memilih novel Ca .ndra . Kira .na . seba .ga .i objek penelitia .n. 

Perta .ma ., ka.rena . novel ini ma .sih ja .ra .ng ya .ng meneliti, da .n belum a .da . ya .ng meneliti da .ri bentuk 

emosinya . mengguna .ka .n teori kla .sifika .si emosi menurut Da .vid Krech modifika .si Minderop. 

Kedua ., novel ini menga .ndung bera .ga .m pengga .mba .ra .n emosi da .ri tokoh di da .la .mnya .. Peneliti 

menga .ngga .p ba .hwa . ketika . memba .ca . novel, pemba .ca . cenderung ikut mera .sa .ka .n emosi da .ri 

tokoh-tokoh di da .la .mnya . sa .a .t tokoh-tokoh tersebut menga .la .mi peristiwa . ya .ng memba .ngkitka .n 

gejola .k emosi da .la .m dirinya .. Oleh ka .rena . itu, peneliti terta .rik untuk mengka.ji novel tersebut 

da .ri bentuk emosinya ., mengguna .ka .n teori kla .sifika .si emosi menurut Da .vid Krech ya .ng tela .h 

dimodifika .si oleh Minderop. Tujua .n penelitia .n ini ya .itu untuk mendeskripsika.n bentuk emosi 

tokoh da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na. ka .rya . A.jip Rosidi. Denga .n demikia .n, peneliti memilih judul 

“A.na .lisis Emosi Tokoh da .la .m Novel Ca .ndra . Kira .na . Ka .rya . A.jip Rosidi: Ka .jia .n Psikologi 

Sa .stra .”. 

Ba .ta .sa .n ma .sa .la .h da .la .m penelitia .n ini difokuska .n pa .da . bentuk emosi ya .ng dimiliki tokoh 

da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi, berda .sa .rka .n teori kla .sifika .si emosi menurut 

Da .vid Krech modifika .si Minderop, ya .ng terdiri a .ta .s tujuh bentuk emosi, ya .itu: 1) konsep ra .sa . 

bersa .la .h, 2) ra .sa . bersa .la .h ya .ng dipenda .m, 3) menghukum diri sendiri, 4) ra .sa . ma .lu, 5) 

kesediha .n, 6) kebencia .n, da .n 7) cinta .. Berda .sa .rka .n la .ta .r bela .ka .ng tersebut, rumusa .n ma .sa .la .h 

penelitia .n ini ya .itu ba .ga .ima .na . bentuk emosi tokoh da .la .m novel Ca .ndra. Kira .na . ka .rya . A.jip 

Rosidi? Tujua .n penelitia .n ini ya .itu untuk mendeskripsika .n bentuk emosi tokoh da .la .m novel 

Ca .ndra. Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitia .n ini merupa .ka .n penelitia .n kua .lita .tif. Metode penelitia .n kua .lita .tif diguna .ka .n 

untuk menda .pa .tka .n da .ta . deskriptif berupa . ka .ta .-ka .ta . tertulis ya .ng menga .ndung ma .kna . 

mengena .i emosi da .la .m novel Ca .ndra. Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi. Objek ya .ng dika .ji da .la .m 

penelitia .n ini a .da .la .h novel Ca .ndra . Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi. 

Teknik pengumpula .n da .ta . ya .ng diguna .ka .n ya .itu teknik ba .ca . ca .ta .t. Teknik ba .ca . ya .kni 

mengumpulka .n da .ta . denga .n ca .ra . memba .ca . keseluruha .n novel ya .ng diguna .ka .n untuk 

mema .ha .mi isi novel Ca .ndra. Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi. Memba .ca . da .pa .t dila .kuka .n seca .ra . 

berula .ng ka .li a .ga .r da .pa .t mema .ha .mi isi novel da .n memperoleh da .ta . ya .ng tepa .t da .n sesua .i. 

Seda .ngka .n teknik ca .ta .t ya .kni menca .ta .t a .ta .u mengetik kutipa .n-kutipa .n isi novel Ca .ndra. Kira .na . 

ka.rya . A.jip Rosidi berupa . ka .ta ., fra .sa ., ka .lima .t, a .ta .u dia .log ya .ng menga .ndung emosi menurut 

teori kla .sifika .si emosi Da .vid Krech modifika .si Minderop. 

Teknik a .na .lisis da .la .m penelitia .n ini menga .cu pa .da . konsep Ma .tthew B. Miles da .n A .. 

Micha .el Huberma .n da .la .m bukunya . ya .ng berjudul A.na .lisis Da .ta . Kua .lita .tif, ya .ng menya .ta .ka .n 

ba .hwa . a .na .lisis terdiri a .ta .s tiga . a .lur kegia .ta .n, ya .kni: reduksi da .ta ., penya .jia .n da .ta ., pena .rika .n 

kesimpula .n/verifika .si. Kea .bsa .ha .n da .ta . penelitia .n ini mengguna .ka .n tria .ngula .si teori. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Bentuk Emosi Tokoh dalam Novel Candra Kirana karya Ajip Rosidi 

Ha .sil penelitia .n ini berisi deskripsi bentuk emosi tokoh da .la .m novel Ca .ndra. Kira .na . ka.rya . 

A.jip Rosidi. Penelitia .n ini mengguna .ka .n teori kla .sifika .si emosi Da .vid Krech ya .ng dimodifika .si 

oleh Minderop untuk mengka .ji bentuk-bentuk emosi ya .ng dimiliki tokoh da .la .m novel Ca .ndra. 

Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi. Bentuk emosi ya .ng dika .ji a .da . tujuh, ya .itu: 1) ra .sa . bersa .la .h ya .ng 

diungka .pka .n, 2) ra .sa . bersa .la .h ya .ng dipenda .m, 3) menghukum diri sendiri, 4) ra .sa . ma .lu, 5) 

kesediha .n, 6) kebencia .n, da .n 7) cinta .. 

a. Rasa Bersalah yang Diungkapkan 

Krech (da .la .m Minderop, 2018) menjela .ska .n pera .sa .a .n bersa .la .h muncul da .ri a .da .nya . 

persepsi perila .ku seseora .ng ya .ng bertenta .nga .n denga .n nila .i-nila .i mora .l a .ta .u etika . ya .ng 

dibutuhka .n sua .tu kondisi. Ra .sa . bersa .la .h ya .ng diungka .pka .n di da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na. 

ka.rya . A.jip Rosidi merupa .ka .n ra .sa . bersa .la .h ya .ng diungka .pka .n seca .ra . la .ngsung oleh tokoh 

mela .lui perca .ka .pa .n denga .n tokoh la .in a .ta .u dia .log. 

Emosi ra .sa . bersa .la .h ya .ng diungka .pka .n da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na . da .pa .t diliha .t da .ri 

kutipa .n berikut. 

Data (1) 

“A.pa .bila . terja .di pera .ng denga.n Ja .ngga.la ., tentu a .ka .n ba .nya.k ora .ng ya .ng ma .ti a .ta .u 

sekura.ng-kura.ngnya. menda.pa.t cela .ka., menderita . berba.ga .i kesengsa.ra .a.n. Wa .nita .-wa .nita . a .ka.n 

ba.nya.k ya .ng kehila .nga.n sua.mi, a .na .k-a .na.k ba .nya.k ya .ng a .ka.n kehila .nga.n a .ya .h da.n ibu-ibu 

ba.nya.k ya .ng a.ka .n kehila.nga.n a .na.k lela .ki ya .ng menja .di tia .ng kehidupa.nnya..” (Rosidi, 2008) 

Da .ta . (1) menunjukka .n emosi ra .sa . bersa .la .h Dewi Seka .r Ta.ji pa .da . ka .lima .t “A.pa.bila . terja .di 

pera.ng denga.n Ja.ngga.la ., tentu a.ka .n ba.nya.k ora.ng ya.ng ma.ti a .ta .u sekura.ng-kura.ngnya. 

menda.pa.t cela .ka.”. Dewi Seka .r Ta .ji mera .sa . bersa .la .h, ka .rena . pera .ng da .pa .t menggugurka .n 

ba .nya .k korba .n jiwa .. Ba .nya .k ya .ng a .ka .n kehila .nga .n ora .ng berha .rga . di hidup mereka ., a .kiba .t 

pepera .nga .n ya .ng diseba .bka .n oleh renca .na . pernika .ha .n Dewi Seka .r Ta.ji denga .n Kela .na . Ja .yeng 

Sa .ri. 
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Data (2) 

“Ka .nda. pun ta.hu; ha.mba .la.h pa.ngka.l seba .bnya.. Ha .mba .! Ha .mba . la .h ya.ng a.ka .n 

menyeba.bka .n ma.nusia. sa .ling bunuh sesa.ma .nya.! Da .n ka .la .u pun kela.s kita . mena.ng, a.pa.ka .h 

ya.ng a .ka .n kita . da .pa.t? Keba .ha.gia .a.n kita .. Ba .ra .ngka.li kita . a .ka .n berba.ha.gia . da .la .m hidup kita .. 

Teta .pi a .pa .ka.h a .rtinya. keba .ha.gia .a.n kita . a .pa .bila . perba.ndingka.n denga.n penderita.a.n serta . 

kesengsa.a .ra .a.n ya .ng dia .la .mi bera .tus-ra.tus da .n beribu-ribu ora.ng ya.ng menda.pa.t benca .na. 

pera.ng itu?” (Rosidi, 2008) 

Da .ta . (2) mengga .mba .rka .n emosi ra .sa . bersa .la .h da .la .m ka .lima .t “Ha .mba .la .h pa.ngka.l 

seba.bnya.. Ha .mba .! Ha .mba . la .h ya.ng a .ka.n menyeba.bka .n ma.nusia. sa .ling bunuh sesa.ma.nya.!”. 

Ka .lima .t tersebut menunjukka.n emosi ra .sa . bersa .la .h Dewi Seka .r Ta .ji ya .ng mera .sa . ba .hwa . 

dirinya .la .h penyeba .b pepera .nga .n a .nta .ra . Jengga .la . denga .n Ka .diri. Ma .ka ., ia . juga . ya .ng menja .di 

seba .b peristiwa . sa .ling bunuh da .n kema .tia .n ba .nya .k ora .ng 

b. Rasa Bersalah yang Dipendam 

Krech (da .la .m Minderop, 2018) menya .ta .ka .n da .la .m ka .sus ra .sa . bersa .la .h, seseora .ng 

cenderung memenda .m ra .sa . bersa .la .h itu da .la .m dirinya . sendiri. Emosi ra .sa . bersa .la .h ya .ng 

dipenda .m, bia .sa .nya . individu menutupi sesua .tu ka .rena . ingin mera .sa . a .ma .n da .n melindungi diri 

sendiri da .ri berba .ga .i a .nca .ma .n ya .ng mengga .nggu hidupnya . sehingga . individu tersebut 

mengorba .nka .n ora .ng la .in. 

Data (3) 

Ka .la .u teringa .t olehnya. ba.hwa . Ra .den Pa .nji suda .h dipertuna.ngka.n seja .k ma .sih kecil 

denga.n Dewi Seka .r Ta .ji, kega .ma .nga.n menga.muk da.la .m ka .lbunya.. Ia . mera.sa . berdosa., ia . 

mera .sa. bersa.la .h la .nta.ra .n tela.h sudi diperisteri oleh Ra .den Pa .nji, buka .n ha.nya. la .nta .ra .n ia. 

mencinta.i Ra .den Pa .nji, teta .pi lebih-lebih ka .rena. ta .hu beta.ma . besa.r da.n a.gungnya. cinta . Ra .den 

Pa .nji kepa.da .nya.. (Rosidi, 2008) 

Da .ta . (3) mengga .mba .rka .n emosi ra .sa . bersa .la .h ya .ng dipenda .m, dia .la .mi oleh tokoh Dewi 

A.nggra .eni pa .da . ka .lima .t Ia . mera .sa . berdosa., ia . mera .sa . bersa .la .h la .nta.ra .n tela .h sudi diperisteri 

oleh Ra.den Pa .nji. Dewi A.nggra .eni mera .sa . bersa .la .h ka .rena . tela .h menja .di istri Ra .den Pa .nji, 

pa .da .ha .l Ra .den Pa .nji tela .h dituna .ngka .n denga .n Dewi Seka .r Ta .ji seja .k ma .sih kecil. Dewi 

A.nggra .eni mera .sa . berdosa ., ka .rena . dulu ia . bersedia . menerima . la .ma .ra .n Ra .den Pa .nji. Na .mun, 

Ra .sa . bersa .la .h itu ia . penda .m da .la .m dirinya . sendiri, ka .rena . ia . begitu mencinta .i Ra .den Pa .nji. Ia . 

tida .k ingin menja .di beba .n pikira .n Ra .den Pa .nji. Oleh ka .rena . itu, muncul ra .sa . kha .wa .tir da .n 

cema .s ya .ng Dewi A.nggra .eni cipta .ka .n sendiri, diseba .bka .n oleh ra .sa . bersa .la .h ya .ng dia . penda .m 

sendiri. 

Data (4) 

Ba .ginda. menya.ya .ngka.n mena.ntu ya .ng ikhla.s itu da .n kini mempersa .la .hka.n dirinya . ya .ng 

tela .h berkera.s kepa.la .. (Rosidi, 2008) 

Da .ta . (4) menunjukka .n emosi ra .sa . bersa .la .h ya .ng dia .la .mi oleh Ba .ginda . Pra .bu Ja .ya .nta .ka .. 

Ba .ginda . mera .sa . bersa .la .h kepa .da . mena .ntunya ., Dewi A.nggra .eni, ya .ng tela .h mengorba .nka .n 

hidupnya . demi kepentinga .n kera .ja .a .n. Ha .l tersebut terda .pa .t pa .da . ka .lima .t mempersa.la .hka.n 

dirinya. ya .ng tela .h berkera.s kepa.la .. Ka .lima .t itu mengga .mba .rka .n pera .sa .a .n Ba .ginda . ya .ng 

menga .ngga .p kema .tia .n mena .ntunya ., Dewi A.nggra .eni, terja .di ka .rena . kesa .la .ha .n Ba .ginda ., serta . 

sifa .tnya . ya .ng kera .s kepa .la .. Dia . berteka .d untuk menghila .ngka .n pengha .la .ng ba .gi terca .pa .inya . 

cita .-cita . luhur kera .ja .a .n, teta .pi kini semua .nya . tingga .l cita .-cita . bela .ka .. 
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c. Menghukum Diri Sendiri 

Pera .sa .a .n bersa .la .h ya .ng pa .ling mengga .nggu a .da .la .h sika .p menghukum diri sendiri. Individu 

terliha .t seba .ga .i sumber da .ri sika .p bersa .la .h. Menghukum diri sendiri dita .nda .i denga .n ka .ta .-ka .ta . 

ingin meluka .i diri sendiri, membia .rka .n dirinya . da .la .m sua .tu kea .da .a .n tertentu da .n la .innya ., ya .ng 

dia .kiba .tka .n oleh ra .sa . menyesa .l terha .da .p sua .tu ha .l ya .ng tida .k sesua .i ha .ra .pa .n (Septia .na ., 2020). 

Emosi menghukum diri sendiri dia .la .mi oleh tokoh Dewi A.nggra .eni da .n Emba .n Wa .gini. 

Data (5) 

“Ka .nda., bia .rla .h, ka .la .u Ka .nda . ta .k sa .mpa.i ha .ti menghila .ngka.n pengha.la .ng ya.ng 

merinta .ngi cita .-cita . tinggi Ba .ginda. Pra .bu Ja .ngga.la ., bia .r kuha .puska.n diriku sendiri ka .rena. 

ha.mba . di dunia . ha .nya. mena .mba.h beba.n kepa .da. ora .ng la .in! Sa .mpa .ika .n kepa .da. Ka .ka .ng Pa .nji, 

ba.hwa . ha .mba . mela.kuka.n semua. ini denga.n…ikhla .s tulus!” Ka .ta . Dewi A.nggra.eni sera.ya . 

menusukka.n ma .ta . keris pusa .ka. ya .ng ta .ja .m itu ke da .la .m da .da.nya.. Da .ra .h ya .ng mera .h menyira .t 

sega.r, memba .sa .hi ika .t pingga.ng da.n ka.innya.. Perla .ha .n-la .ha.n tubuhnya. reba.h. Seda.ngka.n 

da.ra .h ma .kin ba.nya .k juga . ya .ng kelua.r, merua .h-rua.h di a .ta .s da .un-da.una.n ya .ng membusuk. 

(Rosidi, 2008) 

Da .ta . (5), terda .pa .t emosi menghukum diri sendiri pa .da . ka .lima .t bia .r kuha.puska.n diriku 

sendiri ka.rena. ha .mba. di dunia . ha.nya. mena .mba.h beba.n kepa.da . ora.ng la .in! Dewi A.nggra .eni 

berka .ta . ingin mengha .puska .n dirinya . sedniri ka .rena . menga .ngga .p dirinya . ha .nya .la .h beba .n ora .ng 

la .in. Dewi A.nggra .eni mera .sa . ia . a .da .la .h sumber kesa .la .ha .n ka .rena . tela .h menja .di pengha .la .ng cita .- 

cita . a .gung Ba .ginda . ya .ng henda .k mempersa .tuka .n dua . kera .ja .a .n. Oleh ka.rena . itu, Dewi 

A.nggra .eni rela . membunuh dirinya . sendiri demi terwujudnya . cita .-cita . tersebut. Kemudia .n pa .da . 

ka.lima .t menusukka.n ma.ta . keris pusa.ka. ya .ng ta.ja .m itu ke da.la .m da .da.nya., menunjukka .n emosi 

menghukum diri sendiri seca .ra . tinda .ka .n fisik, ya .itu denga .n membunuh diri sendiri. 

Data (6) 

“Ja .nga.n, ja .nga .n Gusti tingga .lka.n ha.mba . di dunia. sendiri…ja .nga .n ha.mba. ditingga.lka .n!” 

La .lu ta .nga.nnya. ya .ng memega.ng keris itu tera .ngka.t, da .n sekeja .p kemudia .n, keris itu tela .h 

terbena.m pula. ke da.la .m tubuhnya.. “Na .ntika .n, na .ntika.nla .h ha.mba., Gusti…Ha .mba . ikut…,” 

desisnya. ma .kin la .ma . kia .n lema .h jua .. Da .ra .h ya .ng memba.njir pula .. Wa .gini menca.ri tempa .t di 

sa .mping Gustinya., la .lu rubuh, numpra.h ta .k bernya.wa .. (Rosidi, 2008) 

Da .ta . (6) mengga .mba .rka .n emosi menghukum diri sendiri ya .ng dia .la .mi oleh Emba .n Wa .gini, 

ditunjukka .n pa .da . ka .lima .t La .lu ta .nga .nnya. ya .ng memega.ng keris itu tera.ngka.t, da .n sekeja .p 

kemudia.n, keris itu tela .h terbena.m pula . ke da.la .m tubuhnya.. Ka .lima .t tersebut mengga .mba .rka .n 

emosi menghukum diri sendiri seca .ra . fisik, denga .n membunuh dirinya . sendiri. Emba .n Wa .gini 

mera .sa . tida .k a .da . guna .nya . dia . hidup jika . Gusti Junjunga .nnya ., Dewi A.nggra .eni ta .k a .da . la .gi. 

d. Rasa Malu 

Ra .sa . ma .lu didefinisika .n seba .ga .i emosi kekesa .la .n, pa .sif a .ta .u ketida .kberda .ya .a .n ya .ng timbul 

da .ri peristiwa . tida .k menyena .ngka .n. Umumnya ., ra .sa . ma .lu seseora .ng lebih berfokus pa .da . 

kekesa .la .n ya .ng dila .kuka .n dirinya . sendiri sehingga . sela .lu mera .sa . kura .ng da .n cenderung 

menghinda .ri ora .ng la .in ka .rena . ta .kut diketa .hui kekura .nga .n dirinya . (Eisenberg da .la .m Ireni, 

2020). 

Ra .sa . ma .lu da .la .m novel Ca .ndra. Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi, dia .la .mi oleh tokoh Ba .ginda . 

Pra .bu Ja .ya .nta .ka .. Ba .ginda . mera .sa . ma .lu kepa .da . Sa .ng A.irla .ngga . ka .rena . tela .h ga .ga .l 

mela .ksa .na .ka .n cita .-cita . untuk mempersa .tuka .n Kera .ja .a .n Ja .ngga .la . da .n Ka .diri. 
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Data (7) 

“Ma .lu a .ku kepa.da. moya.ngku Sa.ng A.irla .ngga.!” pikirnya .. “Cita .-cita .nya. henda.k 

kula.ksa .na.ka .n, teta .pi ga .ga.l!” la .lu setela .h menghela. na.fa .s, “Pa .da .ha.l pemba.gia .n dua. kera.ja .a .n 

itu da .hulu, meskipun ba.ta .snya. dibikin oleh Empu Bha .ra .da ., na .mun a .ta .s tita .h Sa .ng A.irla .ngga. 

juga .. Tida .kla .h seka.ra .ng a.ku kena. kutuknya.?” (Rosidi, 2008) 

Pa .da . da .ta . (7), mengga .mba .rka .n emosi ma .lu ya .ng dia .la .mi oleh tokoh Ba .ginda . Pra .bu 

Ja .ya .nta .ka .. Ra .sa . ma .lu ya .ng dia . a .la .mi itu ka .rena . pera .sa .a .n kesa .l ya .ng timbul da .ri peristiwa . tida .k 

menyena .ngka .n, ya .kni peristiwa . kega .ga .la .nnya . da .la .m mela .ksa .na .ka .n cita .-cita .. Ha .l tersebut da .pa .t 

diliha .t pa .da . ka .lima .t “Ma .lu a .ku kepa.da . moya.ngku Sa.ng A.irla .ngga.”. Ia . mera .sa . ba .hwa . cita .- 

cita .nya . untuk mempersa .tuka .n dua . kera .ja .a .n itu buka .nla .h ha .l ya .ng ba .ik, hingga . menga .kiba .tka .n 

semua . peristiwa . buruk ya .ng a .khir-a .khir ini terja .di, ya .itu Ra .den Pa .nji ya .ng menja .di gila . ka .rena . 

istrinya . meningga .l, kemudia .n ia . tenggela .m di la .uta .n ka .rena . diterja .ng ba .da .i. 

Data (8) 

Pa .tih itu kemba .li denga .n sa .nga.t mera .sa . hera .n da.n ma .lu. Ia . ma .lu la .nta .ra .n musliha .tnya. 

ta .k mengena., umpa .n tida .k dima .ka .n. Da .n hera .n la .nta .ra.n perbua .ta.n serta . sika .p ya .ng lua .r bia .sa . 

da.ri Kela .na . Ja .yeng Sa.ri ya .ng ga.ga.h perka.sa. serta . sa .kti itu. (Rosidi, 2008) 

Da .la .m da .ta . (8) terda .pa .t emosi ra .sa . ma .lu ya .ng dia .la .mi oleh Sa .ng Pa .tih, ditunjukka .n pa .da . 

ka.lima .t Ia . ma .lu la .nta .ra .n musliha .tnya. ta .k mengena ., umpa .n tida .k dima .ka .n. Sa .ng Pa .tih a .da .la .h 

seora .ng pa .tih ya .ng mewa .kili Ra .ja . Luma .ja .ng. Ia . ingin mela .kuka .n musliha .t untuk mengika .t 

Kela .na . Ja .yeng Sa .ri ya .ng perwira ., supa .ya . ma .u tingga .l di Luma .ja .ng sehingga . Luma .ja .ng a .ka .n 

disega .ni kera .ja .a .n-kera .ja .a .n la .in. Na .mun, usa .ha .nya . sia .-sia . sa .ja . ka .rena . Kela .na . Ja .yeng Sa .ri 

menola .k nia .t Sa .ng Pa .tih. Da .ri ka .lima .t tersebut ta .mpa .k tokoh Sa .ng Pa .tih mera .sa . ma .lu ka .rena . 

musliha .t ya .ng ia . renca .na .ka .n tida .k berha .sil. 

e. Kesedihan 

Kesediha .n a .ta .u duka .cita . (grief) berhubunga .n denga .n kehila .nga .n sesua .tu ya .ng penting da .n 

bernila .i. Kesediha .n ya .ng tera .ma .t sa .nga .t da .pa .t diseba .bka .n oleh kehila .nga .n ora .ng ya .ng dicinta .i. 

Kesediha .n ya .ng menda .la .m juga . da .pa .t diseba .bka .n ka .rena . kehila .nga .n milik ya .ng sa .nga .t 

berha .rga . hingga . menga .kiba .tka .n kekecewa .a .n a .ta .u penyesa .la .n (Krech da .la .m Minderop, 2018). 

Emosi kesediha .n da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na . da .pa .t diliha .t da .ri kutipa .n-kutipa .n berikut. 

Data (9) 

“A.nggra .eni!” teria .knya . kemudia.n begitu ia . meliha .t ma .ya .t sia .pa . gera.nga.n ya.ng terbujur 

itu. Lupa . a .ka.n a .pa. pun juga ., ia . menja .tuhka .n dirinya., la .lu mena .ngis di a .ta .s tubuh isterinya. 

ya.ng dingin da.n ka .ku, na.mun utuh, seda.ngka.n pa.da. bibirnya. tersungging senyuma.n rela .. 

(Rosidi, 2008) 

Pa .da . da .ta . (9), menunjukka.n emosi kesediha .n Ra .den Pa .nji ka .rena . kehila .nga .n seseora .ng 

ya .ng sa .nga .t dicinta .inya ., seka .ligus ora .ng ya .ng begitu berha .rga . ba .ginya ., ya .itu Dewi A.nggra .eni. 

Ha .l tersebut terda .pa .t pa .da . ka .lima .t Lupa . a .ka.n a .pa. pun juga., ia . menja .tuhka.n dirinya., la .lu 

mena.ngis di a .ta .s tubuh isterinya. ya .ng dingin da .n ka .ku. Ka .ta . ‘mena .ngis’ da .la .m ka .lima .t 

tersebut menunjukka .n respons da .ri pera .sa .a .n sedih ya .ng dia .la .mi Ra .den Pa .nji. A .kiba .t 

kesediha .nnya ., Ra .den Pa .nji tida .k peduli pa .da . a .pa . pun da .n la .ngsung memeluk ja .sa .d sa .ng istri 

ya .ng suda .h dingin da .n ka .ku. 

Emosi kesediha .n berikutnya . juga . dia .la .mi oleh Ra .den Pa .nji sa .a .t ia . siuma .n da .n menga .la .mi 

dela.yed grief (kesediha .n ya .ng tertunda .), seperti pa .da . kutipa .n berikut. 
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Data (10) 

Dia . menubruk tubuh isterinya .. “A.nggra .eni…menga.pa . ka .u tidur di sini? Menga.pa. buka .n 

di ruma .h? Duha.i, A.nggra .eni, isteriku sa .ya .ng, a.la .ngka.h nyenya.k tidurmu! Da .n ini, menga .pa. 

da.da .mu berda.ra .h? Duha.i, nya .muk ja .ha .na.m itu tela .h meyentuh kulitmu! Tena.ng, tena.ngla.h, 

tidurmu ja .nga .n terusik, bia .r kuja .ga . ba.ik-ba .ik!” (Rosidi, 2008) 

Pa .da . da .ta . (10) menunjukka .n emosi kesediha .n ya .ng tertunda . a .ta .u dela .yed grief ya .ng 

dia .la .mi oleh tokoh Ra .den Pa .nji. Kesediha .n ya .ng tertunda . bia .sa .nya . tida .k memperliha .tka .n rea .ksi 

emosiona .l seca .ra . la .ngsung sela .ma . berminggu-minggu ba .hka .n berta .hun-ta .hun. Da .la .m kutipa .n 

tersebut, Ra .den Pa .nji tida .k memperliha .tka .n rea .ksi emosiona .l seca .ra . la .ngsung. Ia . ba .hka .n 

menya .ngka .l ba .hwa . isterinya . tela .h meningga .l, terliha .t da .ri ka .lima .t “A.nggra .eni…menga.pa . ka.u 

tidur di sini? Menga .pa . buka.n di ruma .h? Duha.i, A.nggra .eni, isteriku sa .ya .ng, a .la .ngka.h nyenya.k 

tidurmu!” Ra .den Pa .nji menga .ngga .p istrinya . ha .nya . tertidur, buka .n meningga .l. Ha .l tersebut 

berla .ngsung sela .ma . berha .ri-ha .ri. 

f. Kebencian 

Krech (da .la .m Minderop, 2018) menya .ta .ka .n kebencia .n a .ta .u pera .sa .a .n benci (ha .te) 

berhubunga .n denga .n pera .sa .a .n ma .ra .h, cemburu, da .n iri ha .ti. Ciri-ciri pera .sa .a .n benci a .da .la .h 

munculnya . na .fsu untuk mengha .ncurka .n objek sa .sa .ra .n kebencia .n. Pera .sa .a .n benci a .ka .n sela .lu 

meleka .t da .la .m diri seseora .ng da .n tida .k a .ka .n mera .sa . pua .s sebelum mengha .ncurka .n objek 

kebencia .n tersebut. 

Emosi kebencia .n da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na . dia .la .mi oleh Sa .ng Pra .bu Ja .ya .wa .rsya ., Ra .ja . 

Ka .diri. Pra .bu Ja .ya .wa .rsya . murka . da .n mera .sa . terhina . sa .a .t ia . mengeta .hui berita . pernika .ha .n 

Ra .den Pa .nji denga .n ora .ng la .in, pa .da .ha .l Ra .den Pa .nji suda .h dituna .ngka .n denga .n putrinya ., ya .kni 

Dewi Seka .r Ta .ji. Ha .l itu dia .ngga .p menya .la .hi ja .nji da .n cita .-cita . a .gung untuk mempersa .tuka .n 

dua . kera .ja .a .n. Berikut kutipa .n ya .ng mengga .mba .rka .n emosi kebencia .n Pra .bu Ja .ya .wa .rsya .. 

Data (11) 

Ia . senga.ja . menghina . kita ., menga.ngga.p ta .k bera.rti puteri ma .hkota . kita .. Ia . senga.ja . 

mema .ncing kema.ra .ha.n kita .… Ia . senga .ja . henda.k mengeruk untung di a.ir keruh. Wa .ha .i, Ka .diri, 

ra .ja .nya . da.n ra.kya .tnya. tela .h dihina.ka.n ora.ng! Diperhina .! Senga.ja . dipa.ncing supa.ya . ba.ngkit 

ma .ra.h! Supa .ya. mela .wa .n! Tida .kka .h hina.a .n da.n ta.nta .nga.n itu mesti kita . ja .wa .b? Tida .kka.h 

pa.nta .s ka .la.u kita . menda.huluinya. menyera.ng? Sebelum mereka. bena.r-bena.r sia .p, tida .kka.h kita . 

lebih da .hulu memepa.k wa .dya.-ba .la . da .n menyera.ng Ja.ngga.la .? Bia .r mereka . ta .hu sia .pa. Ka .diri!” 

(Rosidi, 2008) 

Da .ta . (11) menunjukka .n emosi kebencia .n ya .ng dia .la .mi oleh tokoh Pra .bu Ja .ya .wa .rsya ., pa .da . 

ka.lima .t “Tida .kka .h hina .a.n da .n ta .nta .nga.n itu mesti kita . ja .wa .b? Tida .kka.h pa.nta .s ka .la .u kita . 

menda.huluinya . menyera.ng? Sebelum mereka . bena.r-bena.r sia.p, tida .kka .h kita . lebih da.hulu 

memepa.k wa .dya .-ba.la . da .n menyera.ng Ja.ngga.la .? Bia .r mereka . ta .hu sia .pa . Ka .diri!”. Da .la .m 

ka.lima .t tersebut, menunjukka .n kema .ra .ha .n Pra .bu Ja .ya .wa .rsya . pa .da . Kera .ja .a .n Ja .ngga .la . ya .ng 

dia .ngga .p mengingka .ri ja .nji, ka .rena . terseba .rnya . berita . pernika .ha .n Ra .den Pa .nji denga .n ora .ng 

la .in, pa .da .ha .l Ra .den Pa .nji suda .h dituna .ngka .n denga .n Dewi Seka .r Ta .ji. Ha .l itu dia .ngga .p 

menya .la .hi ja .nji da .n cita .-cita . a .gung untuk mempersa .tuka .n dua . kera .ja .a .n. Oleh ka .rena . itu, 

muncul keingina .n Pra .bu Ja .ya .wa .rsya . untuk menyera .ng da .n mengha .ncurka .n Kera .ja .a .n Ja .ngga .la .. 

Data (12) 

Ejeka .n-ejeka .n Kela .na . Ja.yeng Sa.ri ya .ng menghina. itu menyeba.bka.n Pra .bu Ga .ja .h A.ngun- 

A.ngun ma.kin murka.. Ia . suda .h ta .k bisa . mengua.sa .i a .ma .ra .hnya. la .gi. Ia . menusuk denga.n ka.la .p 

kepa.da. musuhnya., teta .pi denga.n demikia .n musuhnya. pun ja .di lebih ga .mpa .ng menyela.ma .tka .n 

diri. (Rosidi, 2008). 
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Da .ri da .ta . (12), emosi kebencia .n Pra .bu Ga .ja .h A.ngun-A.ngun ditunjukka.n mela .lui 

perila .kunya . ya .ng ingin mengha .ncurka .n objek sa .sa .ra .n kebencia .n ya .itu denga .n menusuk seca .ra . 

ka.la .p musuhnya .. Ha .l itu da .pa .t diliha .t pa .da . ka .lima .t “Tida .k usa.h mena .nti ha.ri berga.nti, ma .la .m 

ini juga . semua. wa .dya .-ba .la . Ka .diri tela .h sia .p berpera.ng!”. Da .ri ka .lima .t tersebut, emosi 

kebencia .n Pra .bu Ga .ja .h A.ngun-A.ngun diseba .bka .n oleh ra .sa . murka .nya . a .kiba .t ejeka .n-ejeka .n 

Kela .na . Ja .yeng Sa .ri. 

g. Cinta 

Krech (da .la .m Minderop, 2018) menya .ta .ka .n esensi cinta . a .da .la .h pera .sa .a .n terta .rik kepa .da . piha .k 

la .in denga .n ha .ra .pa .n pera .sa .a .n tersebut terba .la .ska .n, serta . diikuti oleh pera .sa .a .n setia . da.n  

sa .ya .ng. A.da . pula . ya .ng berpenda .pa .t ba .hwa . cinta . tida .k mementingka .n diri sendiri, jika . tida .k 

demikia .n bera .rti buka .n cinta . seja .ti. 

Emosi cinta . ya .ng perta .ma . da .la .m novel Ca .ndra. Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi, dia .la .mi oleh 

Ra .den Pa .nji ya .ng ja .tuh cinta . pa .da . Dewi A.nggra .eni. Ra .den Pa .nji terta .rik ka .rena . kejelita .a .n Dewi 

A.nggra .eni da .n memba .ya .ngka .n beta .pa . ba .ha .gia .nya . jika . da .pa .t bersa .nding denga .n Dewi 

A.nggra .eni. Ha .l tersebut da .pa .t diliha .t da .la .m kutipa .n di ba .wa .h ini. 

Data (13) 

Tepekur pa.hla.wa .n Ka .huripa .n itu di depa.n keinda.ha.n da .n keheninga.n a .la .mi ya .ng 

terpa.nca.r da .ri senyuma.n ya.ng meka.r pa .da. bibir ya .ng inda.h. A.da .ka.h ya.ng lebih inda.h da.la .m 

hidup ini da.ripa .da. mereguk keinda.ha.n a .la .mi sepa.nja .ng ha .ya.t ya .ng dika.ndung ba.da.n? A.da .ka.h 

ya.ng lebih ba.ha .gia. da .ripa .da. duduk berda.mpinga.n denga.n bunga . jelita . itu menyusuri sisa. 

usia .? (Rosidi, 2008) 

Pa .da . da .ta . (13) menunjukka .n emosi cinta ., ya .itu pera .sa .a .n terta .rik Ra .den Pa .nji pa .da . Dewi 

A.nggra .eni da .n berha .ra .p pera .sa .a .n tersebut terba .la .ska .n. Ra .den Pa .nji terpuka .u denga .n 

keca .ntika .n da .n senyuma .n inda .h Dewi A.nggra .eni, seperti ya .ng terda .pa .t pa .da . ka .lima .t Tepekur 

pa.hla .wa .n Ka .huripa .n itu di depa .n keinda.ha.n da .n keheninga.n a .la .mi ya .ng terpa.nca.r da .ri 

senyuma.n ya.ng meka.r pa.da . bibir ya.ng inda.h. Sa .king terta .riknya . denga .n Dewi A.nggra .eni, 

Ra .den Pa .nji sa .mpa .i memba .ya .ngka .n beta .pa . ba .ha .gia .nya . ia . jika . da .pa .t berda .mpinga .n denga .n 

wa .nita . jelita . itu. 

Emosi cinta . sela .njutnya ., terja .di ketika . Ra .den Pa .nji selesa .i menguburka .n ja .sa .d istri 

tercinta .nya . Dewi A.nggra .eni. 

Data (14) 

“Tidurla .h engka.u di sini, keka.sihku, tidurla .h tena.ng! Ja .nga.n engka.u terga .nggu oleh a.pa. 

pun! Sima .kka .n olehmu da .la .m tidur, sua .ra. omba .k ya .ng menerja .ng pa .nta .i da .n sua .ra . a .ngin ya .ng 

mela .nda. huta .n…Buka .nka.h itu sua .ra . cinta . kita . ya .ng besa.r? Ya .ng tida .k keliha.ta .n na .mun keka.l 

sifa .tnya .? Buka.nka.h itu sua.ra .ku membisikka.n rindu ha.tiku kepa.da.mu? Omba .k itu ta .kka.n jemu- 

jemunya . mencium pa.nta .i, seperti juga . cinta .ku keka.l kepa.da .mu….” (Rosidi, 2008) 

Da .ta . (14) terda .pa .t emosi cinta . pa .da . ka .lima .t Omba .k itu ta .kka .n jemu-jemunya. mencium 

pa.nta .i, seperti juga . cinta .ku keka .l kepa .da.mu. Da .la .m ka .lima .t tersebut, Ra .den Pa .nji 

menya .mpa .ika .n uca .pa .n perpisa .ha .n denga .n menga .ta .ka .n ba .hwa . cinta .nya . a .ka.n sela .lu keka .l, 

ba .ga .ika .n sua .ra . omba .k ya .ng menerja .ng pa .nta .i da .n sua .ra . a .ngin ya .ng mela .nda . huta .n. 

Emosi cinta . ya .ng tera .khir da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi, ditunjukka.n oleh 

Ra .den Pa .nji kepa .da . istrinya . ya .ng ia . beri na .ma . Ca .ndra . Kira .na ., a .rtinya . ca .ha .ya . bula .n. 
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Data (15) 

“Ya ., A.dinda . sa .ja . seora .ng ya.ng seja .k seka.ra.ng Ka .nda. cinta.i sepenuh ha.ti…Ha .nya. engka.u 

sa .ja ., Ca .ndra. Kira .na .…” ka .ta . Ra .den Pa .nji sa .mbil membela .i-bela .i isterinya. denga .n mesra.. 

(Rosidi, 2008) 

Da.ri da.ta. (15), menunjukka.n emosi cinta. Ra.den Pa.nji kepa.da. Ca.ndra. Kira.na. mela.lui 

ka.lima.t A.dinda. sa.ja. seora.ng ya.ng seja.k seka.ra.ng Ka.nda. cinta.i sepenuh ha.ti. Ra.den Pa.nji a.ka.n 

sena.ntia.sa. mencinta.i istrinya. sepenuh ha.ti, menya.ya.nginya., da.n hidup ba.ha.gia. bersa.ma.nya.. 

Berda.sa.rka.n ha.sil penelitia.n pa.da. novel Ca.ndra. Kira.na. ka.rya. A.jip Rosidi, tela.h ditemuka.n 

da.ta. emosi ya.ng meliputi ra.sa. bersa.la.h ya.ng diungka.pka.n, ra.sa. bersa.la.h ya.ng dipenda.m, 

menghukum diri sendiri, ra.sa. ma.lu, kesediha.n, kebencia.n, da.n cinta.. Berikut perba.ndinga.n 

ha.sil penelitia.n ini denga.n penelitia.n-penelitia.n sebelumnya.. 

Ha.sil penelitia.n ya.ng dila.kuka.n oleh Za.hrotun Na.fisa. da.n Heny Suba.ndiya.h (2024) 

berjudul “Kla.sifika.si Emosi Tokoh da.la.m Novel The Coldest Boyfriend Ka.rya. Itsfiya.wn: Ka.jia.n 

Psikologi Sa.stra. Da.vid Krech serta. Ma.nfa.a.tnya. da.la.m Pembela.ja.ra.n Sa.stra. di SMA.” 

ditemuka.n 11 jenis emosi berda.sa.rka.n teori kla.sifika.si emosi Da.vid Krech, meliputi ra.sa. 

sena.ng, ma.ra.h, ta.kut, sedih, sa.kit, jijik, kenikma.ta.n, ba.ngga. da.n ma.lu, bersa.la.h da.n menyesa.l, 

cinta., da.n benci. Emosi ya.ng domina.n muncul da.la.m novel tersebut a.da.la.h emosi sedih, 

seda.ngka.n emosi ya.ng kura.ng domina.n a.ta.u lema.h a.da.la.h emosi jijik. Emosi-emosi ya.ng 

ditemuka.n da.la.m novel da.pa.t dima.nfa.a.tka.n untuk ma.teri pembela.ja.ra.n sa.stra. ya.ng bertujua.n 

untuk memberika.n ga.mba.ra.n ca.ra. ma.nusia. di a.la.m nya.ta. da.la.m mengena.lil, mengekspresika.n, 

da.n mengelola. emosinya.. Sela.in itu, peserta. didik da.pa.t mempela.ja.ri nila.i-nila.i kehidupa.n ya.ng 

diha.dirka.n di da.la.m novel, sehingga. da.pa.t memba.ntu membentuk ka.ra.kter peserta. didik. 

Ha.sil penelitia.n ya.ng dila.kuka.n oleh Ma.ymuna.h Lubis da.n Sya.rif Hida.ya.tulla.h (2024) 

berjudul “Kla.sifika.si Emosi pa.da. Lirik La.gu da.la.m A.lbum Menguda.ra. Ka.rya. Idgita.f: Ka.jia.n 

Psikologi Sa.stra.” menunjukka.n lirik la.gu pa.da. a.lbum Menguda.ra. ka.rya. Idgita.f ditemuka.n 10 

jenis emosi berda.sa.rka.n teori kla.sifika.si emosi Da.vid Krech, ya.ng meliputi emosi kegembira.a.n, 

kema.ra.ha.n, keta.kuta.n, kesediha.n, ra.sa. sa.kit, kenikma.ta.n, sukses da.n ga.ga.l, ra.sa. bersa.la.h da.n 

menyesa.l, ba.ngga., da.n cinta.. Emosi ya.ng domina.n di da.la.m lirik la.gu pa.da. a.lbum Menguda.ra. 

ka.rya. Idgita.f ya.itu emosi keta.kuta.n. 

Ha.sil penelitia.n ya.ng dila.kuka.n oleh A.nnisa. Ha.rum Mula.tsa.ri da.n Onok Ya.ya.ng 

Pa.mungka.s (2023) berjudul “Kla.sifika.si Emosi Tokoh Uta.ma. da.la.m Novel Ha.i, Luka. Ka.rya. 

Mezty Mez: Ka.jia.n Psikologi Sa.stra.” menunjukka.n tokoh Da.nte ya.ng menga.la.mi berba.ga.i 

ma.ca.m emosi, seperti ra.sa. bersa.la.h, ra.sa. bersa.la.h ya.ng dipenda.m, menghukum diri sendiri, 

kebencia.n, da.n cinta.. Tokoh uta.ma. da.la.m novel Ha.i, Luka. ka.rya. Mezty Mez tida.k menga.la.mi 

dua. emosi da.ri teori kla.sifika.si emosi Da.vid Krech, ya.itu emosi ra.sa. ma.lu da.n kesediha.n. 
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KESIMPULAN 

Berda .sa .rka .n ha .sil penelitia .n da .n pemba .ha .sa .n, tela .h diperoleh da .ta . ya .ng menunjukka .n 

bentuk emosi berda .sa .rka .n teori kla .sifika .si emosi Da .vid Krech modifika .si Minderop di da .la .m 

novel Ca .ndra . Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi. Emosi tersebut meliputi ra .sa . bersa .la .h ya .ng 

diungka .pka .n, ra .sa . bersa .la .h ya .ng dipenda .m, menghukum diri sendiri, ra .sa . ma .lu, kesediha .n, 

kebencia .n, da .n cinta . 

Emosi ya .ng pa .ling ba .nya .k muncul di da .la .m novel Ca .ndra. Kira .na . ka .rya . A.jip Rosidi ya .itu 

emosi cinta ., ya .ng berhubunga .n denga .n pera .sa .a .n terta .rik, sa .ya .ng, tida .k memikirka.n diri sendiri, 

da .n setia .. Sementa .ra . itu, emosi ya .ng pa .ling sedikit muncul ya .itu emosi menghukum diri sendiri, 

ya .ng diseba .bka .n memenda .m ra .sa . bersa .la .h terla .lu la .ma ., sehingga . muncul penyesa .la .n ya .ng 

begitu da .la .m. Emosi menghukum diri sendiri da .la .m novel Ca .ndra . Kira .na . ka.rya . A.jip Rosidi 

diga .mba .rka .n denga .n membunuh diri sendiri seba .ga .i bentuk penebusa .n kesa .la .ha .n. 
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